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ABSTRACT; This study discusses the dalalah theory of the meaning of the Qur'an
and its relevance in strengthening religious moderation and developing Islamic
education. Dalalah theories such as al-'am wa al-khass, al-mutlag wa al-
muqayyad, al-mantiiq wa al-mafhim, and the theory of Qur'anic stories are
analyzed as important methodological tools in the text of understanding the Qur'an
comprehensively and contextually. Through a qualitative approach with a
literature study method, this study examines Qur'anic verses, uliumul Qur'an
literature, and classical and contemporary exegetical works to identify how these
theories prevent extreme interpretations and shape moderate religious
understanding. The results show that the application of dalalah theory helps
readers distinguish between broad and narrow, absolute and bound, and explicit
and implicit meanings, thus avoiding overgeneralization and rigid textual
interpretations. The theory of the Qur'anic story also contributes to instilling
values of moderation such as justice, patience, tolerance, and anti-violence. In the
context of education, the theory of dalalah plays a role in improving students’
critical thinking skills, understanding of meaning, and tolerance through active
learning strategies and the use of diverse learning resources. This research
confirms that strengthening religious moderation and improving the quality of
Islamic education is highly dependent on a proper and comprehensive
understanding of the Qur'anic text.

Keywords: Dalalah Theory, Al-'Am Wa Al-Khass, Religious Moderation, Qur'anic
Stories, Islamic Education.

ABSTRAK; Penelitian ini membahas teori dalalah makna Al-Qur'an dan
relevansinya dalam memperkuat moderasi beragama serta pengembangan
pendidikan Islam. Teori-teori dalalah seperti al-'am wa al-khdss, al-mutlag wa al-
mugqayyad, al-mantiiqg wa al-mafhiim, serta teori kisah Al-Qur'an dianalisis sebagai
perangkat metodologis penting dalam teks memahami Al-Qur'an secara
komprehensif dan kontekstual. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan, penelitian ini menelaah ayat-ayat Al-Qur'an, sastra ulimul Qur'an,
dan karya tafsir klasik maupun kontemporer untuk mengidentifikasi bagaimana
teori-teori tersebut mencegah penafsiran ekstrem dan membentuk pemahaman
keagamaan yang moderat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori
dalalah membantu pembaca membedakan makna luas dan sempit, mutlak dan
terikat, serta eksplisit dan implisit, sehingga menghindari generalisasi berlebihan
dan interpretasi tekstual yang kaku. Teori kisah Al-Qur'an juga berkontribusi
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi seperti keadilan, kesabaran, toleransi, dan
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anti-kekerasan. Dalam konteks pendidikan, teori dalalah berperan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pemahaman makna, dan sikap toleran peserta didik
melalui strategi pembelajaran aktif dan penggunaan sumber belajar yang beragam.
Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan moderasi beragama dan peningkatan
kualitas pendidikan Islam sangat bergantung pada pemahaman dalalah yang tepat
dan komprehensif terhadap teks Al-Qur'an.

Kata Kunci: Teori Dalalah, Al-'/Am Wa Al-Khass, Moderasi Beragama, Kisah Al-

Qur'an, Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam memuat berbagai petunjuk bagi manusia
dalam menjalani kehidupan yang seimbang, adil, dan moderat. Pemahaman terhadap makna
teks Al-Qur'an tidak hanya memerlukan kemampuan bahasa Arab, tetapi juga pemahaman
teoritis yang matang mengenai dalalah (penunjukan makna) dari setiap lafaz yang digunakan
dalam Al-Qur'an. Teori dalalah merupakan perangkat penting dalam disiplin ‘uliim al-Qur'an
dan usiil al-figh , yang membantu pembaca memahami bagaimana kata, kalimat, atau struktur
tertentu menunjukkan makna tertentu secara tepat. Pemahaman yang benar terhadap dalalah
sangat relevan dengan agenda moderasi beragama, terutama dalam menghindari penafsiran
ekstrem, tekstual berlebihan, atau penyimpangan makna yang berpotensi menimbulkan
polarisasi dalam kehidupan beragama.!

Dalam konteks moderasi beragama, teori-teori dalalah seperti al-'am wa al-khass, al-
mutlaq wa al-muqayyad, serta al-manttiq wa al-mafhiim, memberikan kerangka metodologis
untuk memahami ayat Al-Qur'an secara lebih komprehensif. Lafaz yang bersifat umum harus
dibaca dalam cakupan yang proporsional, sementara lafaz khusus ditegaskan dalam batasan
yang ketat. Demikian pula, ayat yang bersifat mutlak perlu dipahami bersama ayat lain yang
mengikatnya, sehingga tidak menimbulkan generalisasi yang keliru. Dalam konteks mantiiq
dan mathtim, pemaknaan tidak hanya ditafsirkan pada teks eksplisit, tetapi juga mencermati
makna tersirat yang menjadi bagian integral dari pesan Al-Qur'an.

Selain itu, teori kisah dalam Al-Qur'an juga memiliki peran penting dalam terbentuknya
moderasi beragama. Kisah-kisah Al-Qur'aniyah tidak hanya berfungsi sebagai narasi historis,
tetapi mengandung nilai moral pendidikan, akhlak, kebijaksanaan, dan prinsip-prinsip hidup

moderat. Kisah para nabi, umat terdahulu, dan tokoh-tokoh tertentu memberikan contoh

1 Siti Naila Aziba et al., “Al-Qur ’ an Sebagai Sumber Hukum Al-Qur ’ an Sebagai Landasan Utama Dalam Sistem
Hukum Islam,” 2025.

110


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jsp

JURNAL SINERGI PENGETAHUAN
Volume 7, No 1, Januari 2026
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jsp

tentang bahaya sikap ekstrem, ketidakadilan, dan penyimpangan, sekaligus mengajarkan nilai-
nilai kesabaran, musyawarah, perdamaian, dan toleransi. Dengan demikian, melalui
pendekatan daldlah dan pemahaman kisah Al-Qur'an, pendidikan Islam dapat memperkuat
karakter moderat bagi peserta didik, sehingga mampu hidup harmonis di tengah masyarakat
yang majemuk.?

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan empati penting dalam dalalah makna
Al-Qur'an yakni al-'am wa al-khass, al-mutlaq wa al-muqayyad, al-mantiiq wa al-mathiim,
serta teori kisah-kisah dalam Al-Qur'an dan menganalisis relevansinya dalam konfigurasi
moderasi beragama dan pendidikan Islam. Kajian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi terhadap wacana keilmuan tentang bagaimana teks suci Al-Qur'an dipahami secara

moderat, rasional, dan humanis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library study). Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai teori dalalah makna Al-Qur'an
dan ringkasan dengan moderasi beragama bersifat tekstual-normatif, sehingga memerlukan
penelaahan mendalam terhadap sumber-sumber sastra. Melalui pendekatan kualitatif,
penelitian ini berupaya memahami makna, konteks, dan pesan dari ayat-ayat Al-Qur'an secara
mendalam berdasarkan teori-teori kebahasaan dan penafsiran ulama.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis teks Al-Qur'an, yaitu metode yang
menitikberatkan pada kajian dalalah lafaz, analisis kebahasaan, dan penafsiran ayat melalui
perspektif usill al-figh. Analisis meliputi penelaahan konsep al-'am wa al-khass, al-mutlaq wa
al-muqayyad, al-manttiq wa al-mathtim, serta analisis nilai pendidikan dalam kisah-kisah Al-
Qur'an. Hasil analisis kemudian diperkuat dengan penafsiran dari berbagai kitab tafsir klasik
dan kontemporer melalui teknik triangulasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer, yaitu Al-Qur'an dan kitab-
kitab tafsir seperti Tafsir al-Tabari, Tafsir Ibnu Katsir, al-Qurthubi, dan Tafsir al-Misbah.
Sedangkan sumber sekunder mencakup literatur ulumul Qur'an seperti Al-ltgan karya Al-
Suyuthi, A/-Burhan karya Al-Zarkasyi, serta buku dan jurnal yang membahas teori dalalah,

moderasi beragama, dan pendidikan Islam. Semua data tersebut dianalisis untuk menghasilkan

2 Shanera Arianti et al., “Menelaah Pengertian , Macam , Dan Tujuan Kisah- Kisah” 1, no. 1 (2025): 134-42.
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pemahaman yang holistik mengenai bagaimana teori makna Al-Qur'an berkontribusi terhadap

terbentuknya sikap keberagamaan yang moderat®.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori dalalah makna Al-Quran:

a. Al-'Am wa al-Khash

Al-'Am wa al-Khash adalah teori dalalah makna Al-Quran yang membedakan

antara makna umum (al-'am) dan makna khusus (al-khash). Teori ini membantu
memahami bahwa ayat-ayat Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih luas atau lebih
spesifik, sehingga memungkinkan penafsiran yang lebih akurat dan kontekstual.4

Contoh ayat Al-Quran yang menggunakan al-'am: QS. Al-Baqarah (2): 168,
@D G 3% 8140 i e bl 158 5 Toh SIS (391 3 G 15 Gl AL

"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu

adalah musuh yang nyata bagimu."

Contoh ayat Al-Quran yang menggunakan al-khash: QS. Al-Maidah (5): 3,

) gl 380 Ly Aaghal 3 a3 aadl 33585l 5 ARsia 5 4y 40 it Ol Lay i siad) adly adp il ale
G 3 2 55 3B AR (a1 3088 Gl (o i (i 2805 9 9L ) audi (13 il BB 8 ey RO
20 (b Y calata 6 Aanda o Shial b T AN A1 G (s kil Guaify ks a%1 Edadi o il
@ g o3

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih, dan

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk idolat."

3 Epistemologi Tafsir et al., “Available Online: Adh Dhiya | Journal of Qur’an and Tafsir, Website:
Https://Journal.Stai-Nuruliman.Ac.Id/Index.Php/Adhy Adh Dhiya | Journal of Qur’an and Tafsir, Vol. 2 No. 1,
Bulan Nopember” 2, no. 1 (2024).

4 A Adillah Zahiyah Djaka et al., “Memahami Makna : Kaidah * Amm Dan Khash Serta Amr Dan Nahi Dalam
Ushul Fiqih Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar , Indonesia” 2, no. 5 (2024).
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Dalam contoh di atas, ayat Al-Quran QS. Al-Bagarah (2): 168 menggunakan al-
'am, karena ayat ini berbicara tentang makanan yang halal dan baik secara umum.
Sementara itu, ayat Al-Quran QS. Al-Maidah (5): 3 menggunakan al-khash, karena ayat

ini berbicara tentang makanan yang diharamkan secara khusus.

Relevansi dengan Moderasi Beragama

Teori al-'am wa al-khash memiliki relevansi yang signifikan dengan moderasi
beragama, karena dapat membantu memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki
makna yang berbeda-beda tergantung pada konteksnya. Dengan memahami teori ini, kita
dapat menghindari ekstremisme dan fanatisme dalam beragama, dan lebih memahami

bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih luas dan kontekstual.5

b. Al-Muthlaq wa al-Muqayyad
Al-Muthlag wa al-Mugayyad adalah teori dalalah makna Al-Quran yang
membedakan antara makna mutlak (al-muthlaq) dan makna terikat (al-muqayyad). Teori
ini membantu memahami bahwa ayat-ayat Al-Quran dapat memiliki makna yang mutlak
atau terikat pada kondisi tertentu, sehingga memungkinkan penafsiran yang lebih akurat

dan kontekstual.6

Contoh ayat Al-Quran yang menggunakan al-muthlaq: QS. Al-Baqarah (2): 185,

;,a,f/w,,%e; L8R o Gy s 4% ,,:.s.,;E.:.a’,"/ 1580 4w PR KA RERALY “,.",J,ﬂf.f,,,,s,:.
Ll 2 OIS (a9 Aananld Jgdd) aSia 3l (a8 (LA (s3gd) (ra iy (il (28 G081 408 J3) Gl (luaay gl
Al Al L o a1 9y 5 ) slakiny Suad) A& 3 1 Wy sl 6 X3 54T G Ga Bld i e 0
@\ AO Gy K

"Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran, sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda

(antara yang hak dan yang bathil).

Contoh ayat Al-Quran yang menggunakan al-muqayyad: QS. Al-Baqarah (2): 183,

> Muhammad Migdam Makfi et al., “PONDOK PESANTREN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA,” 2023,
1303-18.

® Andi Ahsan Taqwim et al., “Mutlaq Dan Muqayyad Sebagai Instrumen Pembacaan Teks Hukum Islam : Kajian
Ushuliyah” 03, no. 2018 (2025): 137-43.
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa."

Dalam contoh di atas, ayat Al-Quran QS. Al-Bagarah (2): 185 menggunakan al-
muthlaq, karena ayat ini berbicara tentang keutamaan bulan Ramadhan secara mutlak.
Sementara itu, ayat Al-Quran QS. Al-Baqarah (2): 183 menggunakan al-mugayyad,
karena ayat ini berbicara tentang kewajiban berpuasa yang terikat pada kondisi tertentu,

yaitu bagi orang-orang yang beriman.

c. Al-Manthuq wa al-Mathum
Al-Manthuq wa al-Mafhum adalah teori dalalah makna Al-Quran yang
membedakan antara makna tekstual (al-manthuq) dan makna kontekstual (al-mathum).
Teori ini membantu memahami bahwa ayat-ayat Al-Quran dapat memiliki makna yang
lebih dalam dan kontekstual, sehingga memungkinkan penafsiran yang lebih akurat dan

komprehensif.7
Contoh ayat Al-Quran yang menggunakan al-manthuq: QS. Al-Fatihah (1): 1,

D a3 02330 4 i
"Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Yang Maha Penyayang."
Contoh ayat Al-Quran yang menggunakan al-mafthum: QS. Al-Bagarah (2): 255,
g Ay ) Bl g o) 13 Ba Gl B ey bl B La A3 5350 W5 A BIAL Y% 43R0 CATT S8 AN ¥ 4
33 Lahiia 53383 95 (a3 o patl) Aduu 6 g 51U Uy ) il (52 52y Ci3bind Y3 SIS Lo gl i
"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Hidup kekal lagi

terus menerus mengurus (makhluk-Nya)."

Dalam contoh di atas, ayat Al-Quran QS. Al-Fatihah (1): 1 menggunakan al-
manthuq, karena ayat ini berbicara tentang nama Allah secara tekstual. Sementara itu,

ayat Al-Quran QS. Al-Baqgarah (2): 255 menggunakan al-mathum, karena ayat ini

7 Sevina Faradina et al., “STUDI LITERATUR KONSEP MANTHUQ DAN MAFHUM DALAM AL- QUR’
AN” 3, no. 3 (2024): 151-61.
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berbicara tentang sifat-sifat Allah yang lebih dalam dan kontekstual, yaitu sebagai Tuhan

yang hidup kekal dan terus menerus mengurus makhluk-Nya

Relevansi dengan Moderasi Beragama

Teori al-manthuq wa al-mafhum memiliki relevansi yang signifikan dengan
moderasi beragama, karena dapat membantu memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat
memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual. Dengan memahami teori ini, kita
dapat menghindari penafsiran yang literal dan ekstrem, serta lebih memahami bahwa

ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih luas dan kontekstual.8

d. Teori kisah dalam Al-Quran
Teori kisah dalam Al-Quran adalah teori dalalah makna Al-Quran yang memahami
bahwa kisah-kisah dalam Al-Quran memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.
Teori ini membantu memahami bahwa kisah-kisah dalam Al-Quran dapat memiliki
makna yang berbeda-beda tergantung pada konteksnya, sehingga memungkinkan

penafsiran yang lebih akurat dan komprehensif.9
Contoh kisah dalam Al-Quran: Kisah Nabi Adam dan Hawa (QS. Al-Bagarah (2): 30)

Qxaa e (AT BLall iy 438 bkl G gl Ja3T) 1306 & AE8 (ad¥) b Jela o Asulall o 06 B
T O3 L A1 G 06 Sl Guliy

Contoh kisah dalam Al-Quran: Kisah Nabi Musa dan Firaun (QS. Al-A'raf (7): 103)
V¥ Ghadall e (8 G 371G  3a Ay (38 58 ) Tl 3 AR (e g 26

Dalam contoh di atas, kisah Nabi Adam dan Hawa serta kisah Nabi Musa dan
Firaun memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual, yaitu sebagai pelajaran bagi
umat manusia tentang pentingnya ketaatan kepada Allah dan konsekuensi dari

ketidaktaatan.

Relevansi dengan Moderasi Beragama

8 Dalam Menetapkan et al., “Manthuq Dan Mathum,” 2002.
® Arianti et al., “Menelaah Pengertian , Macam , Dan Tujuan Kisah- Kisah.”
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1)

2)

3)

4)

Teori kisah dalam Al-Quran memiliki relevansi yang signifikan dengan moderasi
beragama, karena dapat membantu memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki
makna yang lebih dalam dan kontekstual. Dengan memahami teori ini, kita dapat
menghindari penafsiran yang literal dan ekstrem, serta lebih memahami bahwa ajaran Al-
Quran dapat memiliki makna yang lebih luas dan kontekstual.

Pelajaran dari Kisah dalam Al-Quran
1) Kisah-kisah dalam Al-Quran dapat menjadi pelajaran bagi umat manusia tentang
pentingnya ketaatan kepada Allah.
2) Kisah-kisah dalam Al-Quran dapat menjadi contoh bagi umat manusia tentang
bagaimana menghadapi tantangan dan kesulitan dalam hidup.
3) Kisah-kisah dalam Al-Quran dapat menjadi sumber inspirasi bagi umat manusia
untuk meningkatkan iman dan takwa kepada Allah.
Relevansi teori dalalah makna Al-Quran dengan moderasi beragama

Teori dalalah makna Al-Quran memiliki relevansi yang signifikan dengan moderasi
beragama, karena dapat membantu memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki
makna yang lebih dalam dan kontekstual. Dengan memahami teori dalalah makna Al-
Quran, kita dapat menghindari penafsiran yang literal dan ekstrem, serta lebih memahami

bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih luas dan kontekstual.

Relevansi Teori Dalalah Makna Al-Quran dengan Moderasi Beragama:

Menghindari Ekstremisme: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu menghindari
ekstremisme dalam beragama, karena dapat memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat
memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.

Meningkatkan Toleransi: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu meningkatkan
toleransi dalam beragama, karena dapat memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat
memiliki makna yang berbeda-beda tergantung pada konteksnya.

Meningkatkan Kesadaran: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu meningkatkan
kesadaran dalam beragama, karena dapat memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat
memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.

Meningkatkan Keadilan: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu meningkatkan
keadilan dalam beragama, karena dapat memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat

memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.
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Contoh Relevansi Teori Dalalah Makna Al-Quran dengan Moderasi Beragama: QS. Al-
Bagarah (2): 256,

003 T3 a5 50 5 330l i) 88 iy iy g ally SEG (b EA0) (pa K5 38 38 G50 B 011§
Oret ale e
"Tidak ada paksaan dalam agama; sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada

jalan yang sesat."
QS. Al-Kafirun (109): 6,
O G s s o
"Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku."

Dalam contoh di atas, teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu memahami
bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual,

sehingga dapat meningkatkan toleransi dan keadilan dalam beragama.

Analisis teori dalalah makna Al-Quran dalam konteks moderasi beragama
Teori dalalah makna Al-Quran memiliki peran penting dalam konteks moderasi
beragama, karena dapat membantu memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna
yang lebih dalam dan kontekstual. Dalam konteks moderasi beragama, teori dalalah makna Al-
Quran dapat membantu menghindari ekstremisme dan meningkatkan toleransi dalam
beragama.
a. Analisis Teori Dalalah Makna Al-Quran:

1) Al-'Am wa al-Khash: Teori ini membantu memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat
memiliki makna yang lebih luas dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan
toleransi dalam beragama.

2) Al-Muthlaq wa al-Muqayyad: Teori ini membantu memahami bahwa ajaran Al-
Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual, sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dalam beragama.

3) Al-Manthuq wa al-Mathum: Teori ini membantu memahami bahwa ajaran Al-
Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual, sehingga dapat

meningkatkan keadilan dalam beragama.
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4) Teori Kisah dalam Al-Quran: Teori ini membantu memahami bahwa kisah-kisah
dalam Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual, sehingga
dapat meningkatkan kesadaran dalam beragama.

b. Implikasi Teori Dalalah Makna Al-Quran dalam Konteks Moderasi Beragama:

1) Meningkatkan Toleransi: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu
meningkatkan toleransi dalam beragama, karena dapat memahami bahwa ajaran
Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.

2) Menghindari Ekstremisme: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu
menghindari ekstremisme dalam beragama, karena dapat memahami bahwa ajaran
Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.

3) Meningkatkan Kesadaran: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu
meningkatkan kesadaran dalam beragama, karena dapat memahami bahwa ajaran

Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.

Contoh Implikasi Teori Dalalah Makna Al-Quran dalam Konteks Moderasi Beragama:
QS. Al-Baqarah (2): 256,

s 203 g Ll ¥ 5851 850 i) i iy s 3y G (b EAD (ha K G35 8 N B 611 Y
Ores e
"Tidak ada paksaan dalam agama; sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada

jalan yang sesat." QS. Al-Kafirun (109): 6,

g, o Ao o 4%
On & ol a1

"Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku."

Dalam contoh di atas, teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu memahami bahwa
ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual, sehingga dapat

meningkatkan toleransi dan keadilan dalam beragama.

Implikasi teori dalalah makna Al-Quran dalam pendidikan
Teori dalalah makna Al-Quran memiliki implikasi yang signifikan dalam pendidikan,

karena dapat membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang ajaran Al-
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Quran. Dalam konteks pendidikan, teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menginterpretasikan ajaran Al-Quran.

a. Implikasi Teori Dalalah Makna Al-Quran dalam Pendidikan:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan Pemahaman: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran Al-Quran, karena dapat memahami
bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.
Meningkatkan Kesadaran: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu
meningkatkan kesadaran siswa tentang ajaran Al-Quran, karena dapat memahami
bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan kontekstual.
Meningkatkan Kritis: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis tentang ajaran Al-Quran, karena dapat
memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam dan
kontekstual.

Meningkatkan Toleransi: Teori dalalah makna Al-Quran dapat membantu
meningkatkan toleransi siswa terhadap perbedaan pendapat dan keyakinan, karena
dapat memahami bahwa ajaran Al-Quran dapat memiliki makna yang lebih dalam

dan kontekstual.

Contoh Implikasi Teori Dalalah Makna Al-Quran dalam Pendidikan:

Dalam pembelajaran Al-Quran, guru dapat menggunakan teori dalalah makna Al-

Quran untuk membantu siswa memahami ajaran Al-Quran secara lebih dalam dan

kontekstual.

Dalam pembelajaran sejarah, guru dapat menggunakan teori dalalah makna Al-

Quran untuk membantu siswa memahami konteks sejarah dan makna ajaran Al-Quran.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, guru dapat menggunakan teori dalalah makna

Al-Quran untuk membantu siswa memahami makna kata-kata dan kalimat dalam Al-

Quran.

b. Strategi Implementasi Teori Dalalah Makna Al-Quran dalam Pendidikan:

1) Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif: Guru dapat menggunakan metode

pembelajaran aktif seperti diskusi, debat, dan presentasi untuk membantu siswa

memahami ajaran Al-Quran secara lebih dalam dan kontekstual.
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2) Penggunaan Sumber Belajar: Guru dapat menggunakan sumber belajar seperti buku,
artikel, dan video untuk membantu siswa memahami ajaran Al-Quran secara lebih
dalam dan kontekstual.

3) Penggunaan Teknologi: Guru dapat menggunakan teknologi seperti aplikasi dan
website untuk membantu siswa memahami ajaran Al-Quran secara lebih dalam

dan kontekstual.

KESIMPULAN

Kajian teori dalalah makna Al-Qur'an menunjukkan bahwa pemahaman terhadap teks
suci tidak dapat dilepaskan dari metodologi kebahasaan yang tepat. Konsep-konsep seperti al-
‘am wa al-khass, al-mutlag wa al-muqayyad, al-mantiiq wa al-mafhiim, serta teori kisah dalam
Al-Qur'an menjadi landasan penting untuk menafsirkan Al-Qur'an secara komprehensif dan
proporsional. Melalui teori-teori ini, pembaca dapat membedakan antara makna luas dan
sempit, mutlak dan terikat, eksplisit dan implisit, serta memahami pesan moral yang
terkandung dalam narasi kisah Al-Qur'an. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang
lebih mendalam terhadap pesan-pesan Ilahi, sehingga menghindarkan umat dari kekeliruan
penafsiran.

Dalam konteks moderasi beragama, teori dalalah berperan penting dalam membentuk
pemahaman Islam yang inklusif, seimbang, dan jauh dari sikap ekstrem. Pemahaman terhadap
makna ayat berdasarkan konteksnya membantu mencegah generalisasi berlebihan, fanatisme,
dan interpretasi tekstual yang kaku. Selain itu, nilai-nilai moderasi yang terdapat dalam kisah-
kisah Al-Qur'an seperti keadilan, kesabaran, musyawarah, dan anti-kekerasan menegaskan
bahwa Islam menolak sikap berlebihan maupun menyimpang. Dengan demikian, teori dalalah
makna Al-Qur'an menjadi salah satu instrumen metodologis penting dalam memperkuat nilai
moderasi dalam kehidupan beragama.

Dalam bidang pendidikan, teori dalalah memberikan kontribusi besar terhadap
pembentukan cara berpikir kritis dan tekstual yang proporsional bagi siswa. Penggunaan teori
ini dalam pembelajaran Al-Qur'an, sejarah Islam, maupun bahasa Arab dapat meningkatkan
pemahaman makna, kesadaran keagamaan, kemampuan analitis, serta sikap toleran peserta
didik. Melalui strategi pembelajaran aktif, penggunaan sumber belajar yang relevan, serta
pemanfaatan teknologi, guru dapat mengimplementasikan teori dalalah secara efektif. Secara

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan moderasi beragama dan peningkatan

120


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jsp

JURNAL SINERGI PENGETAHUAN
Volume 7, No 1, Januari 2026
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jsp

kualitas pendidikan Islam sangat bergantung pada pemahaman dalalah yang benar dan

komprehensif terhadap teks Al-Qur'an.
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